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ABSTRAK 

Stroke non hemoragik merupakan salah satu stroke yang sering menyebabkan masalah pada mobilitas dan kelemahan otot 

pada penderitanya. Salah satu intervensi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kekuatan otot pada pasien stroke non 

hemoragik adalah latihan range of motion (ROM). Tujuan penelitian: Mengetahui pengaruh latihan ROM terhadap 

peningkatan kekuatan otot pada penderita stroke non hemogarik. Metode: Penelitian ini merupakan literature review, dan 

strategi yang menggunakan PICO: P adalah penderita stroke; I adalah terapi Range Of Motion; C adalah selain terapi range 

of motion; O adalah kekuatan otot meningkat. Artikel yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari google sholar dan 

pubmed. Kata kunci yang digunakan untuk mencari artikel dengan kata kunci: kekuatan otot,range of motion,dan stroke. 

Hasil: Dalam enam artikel pengaruh memberikan latihan range of motion (ROM) untuk meningkatkan kekuatan otot pada 

pasien stroke hemogarik menunjukkan peningkatan kekuatan otot. 

 

Kata kunci: kekuatan otot; range of motion; stroke 

 

THE EFFECT OF PROVIDING RANGE OF MOTION (ROM) EXERCISES TO IMPROVE 

MUSCLE STRENGTH IN PATIENTS WITH NON-HEMORRHAGIC STROKE 

 
ABSTRACT 

Non-hemorrhagic stroke is a stroke that often causes problems with mobility and muscle weakness in sufferers. One 

intervention that can be done to increase muscle strength in non-hemorrhagic stroke patients is range of motion (ROM) 

training. Research objective: To determine the effect of ROM training on increasing muscle strength in non-hemorrhagic 

stroke sufferers. Method: This study is a literature review, and the strategy uses PICO: P is a stroke sufferer; I is Range of 

Motion therapy; C is in addition to range of motion therapy; O is increased muscle strength. The articles used in this 

research were obtained from Google Sholar and Pubmed. Keywords used to search for articles with the keywords: muscle 

strength, range of motion, and stroke. Results: In six articles the effect of providing range of motion (ROM) exercises to 

increase muscle strength in hemorrhagic stroke patients showed an increase in muscle strength. 

 

Keywords: muscle strength; range of motion; stroke. 

 

PENDAHULUAN 

Cerebro vaskuler accident (CVA) atau stroke terjadi karena aliran darah ke suatu area otak tiba-tiba 

tehenti sehingga menyebabkan banyak sel otak mati karena kurangnya aliran darah akibat pembuluh 

darah yang tersumbat dan pecah (Daulay et al., 2021). Stroke merupakan penyakit saraf umum yang 

memerlukan pengobatan cepat dan tepat (Waruwahang et al., 2023). Pada 2017, 1,5 juta orang stroke 

di Indonesia (WHO).  Jumlah penderita stroke meningkat 1,9% per tahun (Kemenkes RI).  66% 

populasi berisiko stroke sedang-tinggi (Kemenkes RI, 2019).  Angka  kejadian stroke 10,9 per 1.000 

orang (Riskesdas 2018).  Diperkirakan 500.000 kasus baru per tahun, 250.000 fatal kemudian kasus 

tertinggi di jawa timur, jawa barat, jawa tengah (2018).  800 kasus baru di Semarang, 27 kasus di 

RSUD Tumbuhan Utara 2018 (Maesarah & Supriyanti, 2020). Kelemahan otot lateral merupakan 

kelainan motorik parah menyerag 65% penderita stoke (Hotmarida Silalahi et al., 2023). Jenis stroke 

yang banyak terjadi dengan insiden 88% yaitu stroke hemogarik dan iskemik atau infark oklusif 
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(Oxyandi, 2020). 

 

Stroke non hemoragik yaitu gerakan darah normal ke otak terhambat, menyebabkan kerusakan pada 

otak orang yang menderita stroke (Nira Natasya & Dewi Nooratri, 2024).Gangguan fungsi motorik 

atau sensorik pada penderita stroke menyebabkan kelumpuhan,hemiplegia,serta ataksia (Alamer et al., 

2021) Stroke hemogarik merupakan penyebab kematian diseluruh dunia dan menimbulkan biaya 

perawatan kesehatan yang signifikan di semua negara. salah satu permasalahan yang dialami oleh 

pasien stroke adalah pada anggota tubuh yang menyebabkan tidak bisa bergerak dengan leluasa 

masalah ini disebut gangguan mobilitas fisik dan kelemahan otot (Maelani et al., 2022). Penderita 

stroke mengalami kelumpuhan atau kelemahan otot , berat badan yang miring ke sisi non parentic 

akan menggangu keseimbangan badan menyebabkan gaya berjalan yang tidak stabil dan membuat 

peningkatan kejadian jatuh (Park & Bae, 2021). Pada penderita stroke otot menjadi hipertonik karena 

peningkatan otot selama peregangan pasif yaitu aktivitas otot yang meningkat disebabkan oleh 

perubahan otot sekunder (Trompetto et al., 2023). Penderita disabilitas pasca stroke kemandiriannya 

menurun sehingga peran keluraga dalam pemulihan dan optimalisasi mobilitas sangat penting (Sari et 

al., 2023). 

 

Kontraksi otot biasanya akan terjadi setelah stroke karena kelemahan otot. selanjutnya aliran darah 

yang ke otak berkurang mengakibatkan kontraksi otot dan menyumbat saraf kepala dan sum-sum 

belakang (Harahap, 2021). Kelemahan otot yaitu tersumbatnya oksigen dan nutrisi di otak. Pasien 

stroke tidak dapat beraktivitas mandiri dan mereka harus melakukan olahraga untuk mengurangi 

gejala sisa stroke yaitu dengan latihan ROM dapat meningkatkan kelenturan dan kekuatan otot 

penderita stroke non hemogarik (Rahmadani & Rustandi, 2019).Mengingat angka kejadian stroke 

terus meningkat ,maka perlu diberikan pengobatan non farmakologis yaitu melakukan latihan ROM 

(Faridah et al., 2022). Latihan ROM merupakan latihan yang cukup efektif dalam proses mencegah 

cedera pada penderita stroke hemagorik,penerapan ROM menjadi tindakan penting yang diterapkan 

perawat untuk menyukseskan program perawatan pasien atau mencegah kecacatan permanen pasca 

rawat inap pada penderita stroke,kemudian menurunkan tingkat ketergantungan penderita stroke non 

hemogarik (Bella et al., 2021).Rom diterapkan pada penderita stroke supaya otot mengalami 

kelenturan atau kekuatan otot meningkat penelitian menunjukan gerakan ROM mengubah keadaan 

penghambat system saraf (Hsu et al., 2022).Penerapan gaya aktif pada ROM setelah peregangan dapat 

meningkatkan fleksibilitas dan kekuatan otot (Gomez-Cuaresma et al., 2021).Terapi latihan ROM 

dapat dilakukan untuk menjaga kemampuan penderita stroke dalam menggerakkan sendi secara 

keseluruhan dan mencegah terjadinya cedera (Helen et al., 2021).Latihan ROM menggerakan setiap 

sendi secara aktif maupun pasif untuk memungkinkan terjadinya kontraksi dan pergerakan pada otot 

(Dzafar, 2021). 

 

Sebuah penelitian yang dilakukan (Adeel et al., 2023) mengklasifikasikan ROM menjadi  tiga kategori 

yaitu ringan, sehat dan sedang selanjutnya tiga kategori tersebut dapat meningkatkan kelenturan otot 

pada penderita stroke.Beberapa faktor penyebab stroke hemogarik antara yaitu hipertensi ,emboli, 

diabetes melitus,dan merokok. Faktor usia,genetika dan riwayat stroke mungkin juga berperan 

menyebabkan terjadinya stroke (Agustin et al., 2023). Perubahan gaya hidup kurang 

olahraga,begadang dan mengkonsumsi makanan instan menjadi kegemaran yang dapat menyebabkan 

penyakit stroke (Sholihany et al., 2021). Tujuan dari penelitian adalah mengetahui pengaruh latihan 

ROM terhadap peningkatan kekuatan otot pada penderita stroke non hemogarik. 
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METODE 

Metode penelitianya adalah tinjauan pustaka dimana peneliti mengajukan pertanyaan dari berbagai 

sumber seperti artikel,jurnal,termasuk buku dokumen,internet, dan perpustakaan. Peneliti banyak 

menggunakan literature riview karena saat ini tidak memungkinkan untuk melakukan penelitian secara 

lansung, tinjauan literature riview ini diharapkan dapat menggambarkan pengaruh ROM terhadap 

peningkatan kekuatan otot pada penderita stroke non hemogarik. Database yang digunakan dalam 

tinjauan literatur ini adalah google scholar dan pubmed  kata kunci yang digunakan untuk mencari 

artikel : stroke,ROM,kekuatan otot, pencarian artikel dibatasi pada publikasi nasional dan internasional 

yang diterbitkan antara tahun 2019 hingga 2024 strateginya menggunakan kerangka PICO/PICOS. 

 

Table 1.  

kriteria inklusi dan eksklusi penelitian 
Kriteria Inklusi ( Artikel yang 

direview ) 

Ekslusi ( Artikel yang tidak direview ) 

Population/ populasi Penderita stroke  Bukan spesifik penderita stroke  

Intervention/Intervensi Terapi Range Of Motion  - 

Comparation/Pembanding Selain terapi range of motion  - 

Outcomes/Hasil yang diharapkan Kekuatan otot meningkat  Kekuatan otot menurun  

Publication years/ Tahun Publikasi Post 2019 Pre 2019 

Language/bahasa Inggris  Indonesia Selain Inggris dan Indonesia 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pencarian artikel menggunakan google scholar dan pubmed, jumlah keseluruhan data yang 

didapat yaitu 3.090 artikel dari hasil diseleksi sebab hanya membutuhkan artikel dengan publikasi 

tahun 2019-2024, diperoleh hasil 2.050 artikel. Karena terdapat beberapa artikel yang tidak dapat 

diakses full text, artikel tidak sesuai kata kunci, artikel duplikasi, dan tipe (literature review artikel ), 

didapat 30 artikel. Kemudian diseleksi kembali artikel yang tidak bisa didowload dan tidak sesuai 

dengan judul,didapatkan 6 artikel yang layak dan artikel yang menjawab pertanyaan. 

 

Gambar 1. PRISMA flow chart 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Database Scholar (3.090) 

Artikel diidentifikasi  

(n= 3.100) 

 

Artikel diidentifikasi  

(n= 1.050) 

 

Hasil disaring 

( n= 532) 

 

Artikel full text yang 

layak ( n=30) 

 

( 

 

Artikel Inklusi 

(n=6) 

 

Eksklusi: publikasi < 5 

tahun terakhir, bukan 

bahasa inggris dan 

indonesia (n= 2.050) 

Eksklusi: Artikel ganda 

(n= 518) 

Eksklusi: Tidak relevan 

sesuai dengan judul 

(n= 502) 

Eksklusi: Tidak menjawab 

pertanyaan penelitian 

pengaruh memberikan 

Range of motion (ROM) 

untuk meningkatkan 

kekuatan otot pada pasien 

stroke non hemogarik 

 ( n=24) 

Database Pubmed (10) 

 
 



Journal of  Language and Health, Vol 5 No 2, Agustus 2024                                                       Global Health Science Group  

478 
 

Table 2. 

Deskripsi studi primer 
Judul dan penulis Metode penelitian Hasil 

Penerapan (ROM) pasif untuk 

mengatasi masalah keperawatan 

hambatan mobilitas fisik pada 

pasien stroke non hemogarik 

dikota metro (Bella et al., 2021). 

 

Penelitian menggunakan 

studi kasus dan melibatkan 

penderita stroke non 

hemoragik dengan masalah  

terkait pengobatan yang 

menghambat pergerakan 

fisik.   

Berdasarkan data intervensi ROM belum 

menujukkan  perubahan pada meningkatnya 

kekuatan otot 

tangan dan kaki pada penderita  yang mengalami 

stroke non 

hemoragik. 

Peningkatan kekuatan otot 

pasien stroke non-hemogarik 

dengan hemiparese melalui 

Latihan range of motion ROM 

pasif (Rahmadani & Rustandi, 

2019). 

Penelitian menggunakan 

metode nonqu ivalent 

control group design dengan 

jenis quasi eksp erimen pre 

dan post dan kelompok 

kontrol dengan klien stroke 

hemoragik hemiparese 

ekstremitas atas, terdapat 20 

responden kriteria inklusi. 

Berdasarkan dari data 20 responden penelitian 

tersebut dapat disimpulkan ROM sangat efektif 

untuk meniingkatan ketahanan otot ekstermitas pada 

penderita stroke non hem oragik di Ruang ICU 

RSUD curup. 

Penerapan range of motion 

(rom) aktif cylindrical grip 

terhadap kekuatan otot pasien 

stroke non hemoragik (Rafiudin 

et al., 2024). 

Menggunakan metode studi 

kasus peneliti melakukan 

Latihan ROM 2 kali pagi 

atau sore sampai 7 hari 

waktu latihan 10 menit. 

Berdasarkan hasil penelitian kekuatan otot 

ekstermitas penderita stroke dapat meningkat dengan 

latihan ROM. 

 

Penerapan ROM pasif pada 

perubahan terhadap kekuatan 

otot ekstermitas dengan kasus 

stroke (Nira Natasya & Dewi 

Nooratri, 2024). 

Menggunakan jenis studi 

kasus. dalam penerapan ini  

2 responden yang menderita 

stroke  hemoragik  dengan 

kelumpuhan ekstremitas 

yang ada di rsud sumarso 

wonogiri. Respoden bersedia 

diberikan latihan ROM 

dengan sesuai kriteria 

Inklusi. 

Berdasarkan observasi  

menunjukkan bahwa kekuatan otot 2 responden 

setelah mendapatkan ROM selama 5 hari, diterapkan 

2 kali pagi dan sore hari, dengan hasil  kedua pasien 

yaitu terjadi    

peningkatan daya tahan/kekuatan otot otot. 

Implementasi range of motion 

dengan klien stroke non 

hemoragik SNH dengan masalah 

aktivitas dan istirahat (Wahyu 

Hidayah et al., 2022). 

Metode penelitian ini adalah 

deskriptif bentuk study 

kasus dan pendekatan 

implementasi kepada 

penderita stroke hemogarik 

yang mengalami gangguan 

aktivitas dan istirahat. 

 

Dari penelitian ini adalah untuk menyelesaikan 

masalah gangguan gerak yang berhubungan  dengan 

penurunan ketahanan otot yang menunjukkan 

peningkatan gerakan  ekstremitas, peningkatan 

ketahanan otot, peningkatan  gerak, atau kelemahan 

fisik menurun. 

 

Effects of joint mobilization and 

stretching on the range of 

motion for ankle joint and 

spatiotemporal gait variables in 

stroke       patients (Cho & Park, 

2020). 

Desain penelitian ini adalah 

desain uji klinis terkontrol 

acak. Sampel sebanyak 45 

responden dan dibagi 

menjadi 3 kelompok yaitu 

kelompok mobilisasi sendi, 

kelompok peregangan aktif 

dan kelompok mobilisasi 

sendi dan kelompok 

perengangan aktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi 

mobilisasi sendi dapat meningkatkan jangkauan 

gerak sendi pergelangan kaki, tetapi tidak dapat 

meningkatkan variabel gaya berjalan. Namun, 

perengangan aktif meningkatkan jangkauan gerak 

sendi pergelangan kaki dalam posisi terlentang dan 

"meningkat".  

 

Kelumpuhan perubahan neurologis disebabkan karena gangguan aliran darah ke bagian otak kemudian 

menyebabkan suatu penyakit otak yaitu stroke (Rafiudin et al., 2024). Sebagian besar penderita stroke 

mengalami kelumpuhan atau gangguan berjalan karena berjalan termasuk aktivitas normal sehari-hari 

pasien stroke mememerlukan pemulihan yang memadai untuk meningkatkan kemampuan berjalan 

dengan cara latihan ROM (Cho & Park, 2020). Penelitian oleh (Rahmadani et al., 2019) dengan artikel 
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” Peningkatan kekuatan otot pasien dengan stroke hemoragik dengan 20 responden orang terbagi 2 

kelompok  kelompok intervensi serta kelompok control dengan penderita stroke hemogarik dan pasien 

penurunan kesadaran (koma) ,latihan (ROM) dilaksanakan sehari 2 kali selama 5 hari,dapat di 

simpulkan dari kedua kelompok hasilnya dapat berpengaruh latihan ROM untuk meningkatkan 

kekuatan pada otot. Akan tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh (Bella et al., 2021) dengan metode 

penelitian case study dan jumlah responden 1 klien jenis kelamin perempuan umur 46 tahun memiliki 

penyakit hipertensi selama 3 tahun yang lalu sebelum dilakukan penerapan rom nilai kekuatan otot 3 

setelah penerapan range of motion selama 1 hari nilai tetap 3 jadi kekuatan otot hasil pengkajian 

sebelum dan sesudah penerapan ROM  yang dilakukan belum ada peningkatan kekuatan otot, karena 

penerapan ROM hanya dilakukan 1 kali sehingga belum menunjukkan peningkatan. 

 

Berdasarkan artikel ketiga menurut (Rafiudin et al., 2024) dan artikel “Penerapan ROM pegangan 

silinder aktif  terhadap kekuatan otot pasien non hemogarik implementation of active cylindrical grip 

ROM.on muscle strength in non-hemorrhagic stroke patients” merupakan penelitian quasi experiment 

dengan ROM.Lebih spesifiknya RSUD Curup mempunyai 2 responden ditahun 2019,kekuatan otot 

klien I pria dan satu Wanita sehari meningkat dari 16,2 kg menjadi 19,0 kg.Kekuatan otot klien II 

meningkat dari 29,5 kg menjadi 34,5 kg peningkatan kekuatan otot ini menunjukan bahwa latihan 

ROM efektif meningkatkan kekuatan otot pada penderita stroke hemogarik. Penelitian  keempat oleh  

(Natasya et al., 2024) dengan artikel “ Penerapan latihan passive range of motion (rom) terhadap 

perubahan kekuatan otot ekstresmitas pada pasien lanjut usia dengan  stroke di RS Soediran Mangun 

Sumarso Wonogiri” menggunakan deskripsi kualitatif. Pada dua klien pria dan Wanita ROM pasif 

dapat meningkatkan daya tahan otot atau kekuatan otot pada dua klien yang diteliti ,kesimpulan 

penelitian ini adalah penggunaan ROM dapat meningkatkan kekuatan otot pada klien stroke.Temuan 

ini menegaskan bahwa latihan ROM pasif dapat menjadi salah satu intervensi yang bermanfaat untuk 

memulihkan ketahanan otot pada pasien stroke. 

 

Artikel kelima (Hidayah et al., 2022) “implementasi range of motin (rom) pada pasien stroke non 

hemoragik (snh) dengan masalah gangguan aktivitas dan istirahat” metode peneliti menggunakan studi 

kasus atau pendekatan proses keperawatan.berdasarkanhasil menunjukkan kekuatan otot meningkat 

setelah melakukan ROM  3 x 24 jam yang awalnya nilai grade 3 menjadi grade 4.latihan ROM yang 

diterapakan membuktikan gerakan ekstremitas dapat meningkat, kekuatan pada otot meningkat, gerak 

ROM membaik, serta lemahnya pada fisik dapat menurun. Pada artikel keenam oleh  (Cho & Park, 

2020) Menggunakan metode eksperimental, Partisipan: 45 pasien stroke, dibagi menjadi 3 kelompok 

(mobilisasi sendi, peregangan aktif, kombinasi). Intervensi: Masing-masing kelompok menerima 

intervensi yang sesuai selama 6 minggu (3 hari/minggu, 15 menit/hari), pengukuran: Jangkauan gerak 

(ROM) sendi pergelangan kaki dan variabel spasiotemporal gait diukur sebelum dan setelah 

intervensi.dengan hasil Kelompok mobilisasi sendi: Peningkatan signifikan ROM sendi pergelangan 

kaki, tanpa perubahan variabel gait. Kelompok peregangan aktif: Peningkatan signifikan ROM sendi 

pergelangan kaki dan variabel gait (kecepatan, panjang langkah, kecepatan). Kelompok kombinasi: 

Peningkatan signifikan ROM sendi pergelangan kaki dan variable gait .Kesimpulan: kombinasi gerakan 

pada sendi serta pergerakan sangat aktif dan efektif dalam memperbaiki rentang gerak pada sendi, kaki 

dibagian pergelangan dan variabel gait pada pasien stroke, dibandingkan intervensi tunggal. 

 

Berdasarkarkan penelitian (Srinayanti et al., 2021) dengan judul “range of motion exercise to improve 

muscle strength among stroke patients” menggunakan metode deskriptif dan hasilnya latihan ROM 

efektif dalam meningkatkan ketahanan otot didapatan.hasil penelitian pada penderita stroke yang 

dilakukan 1-2 kali dengan durasi 15-20 menit ROM dapat mempertahankan dan meningkatkan massa 

otot. Penelitian serupa oleh (Yamlean et al., 2021) dengan judul “rom therapy on muscle strength in 

post stroke patients” metode analitik pra-eksperimental dengan 21 responden sebelum dilakukan ROM 
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13 (61,9%) dan setelah melakukan ROM 11 (52,4%) kesimpulanya latihan ROM dapat berefektif 

dalam meningkatkan massa kekuatan otot. Hasil penelitian ini juga menunjukan (Setyowati et al., 

2023) yang menggunakan metode studi kasus untuk menganalis efektivitas ROM pada gangguan 

mobilitas fisik akibat stroke,latihan ROM dilakukan selama 4 hari, 2 kali per hari selama 15 

menit.diperoleh hasil skor meningkat dari 2 menjadi 3,latihan ROM yang dilakukan segera dapat 

meningkatkan ketahanan otot dan kemandirian dalam beraktivitas sehari-hari akibat keterbatasan 

mobilitas fisik. Mengenai keefektifan ROM untuk kekuatan otot pada penderita stroke didukung oleh 6 

artikel penelitian hasil dari analisis artikel, peneliti menemukan 5 jurnal pendukung untuk memperkuat 

lierature review ini, menunjukan latihan pada ROM terbukti meningkatkan ketahanan otot klien yag 

menderita stroke.Akan tetapi 1 jurnal yang diteliti oleh (Bella et al., 2021) menunjukan bahwa 

memberikan latihan ROM tidak berpengaruh pada kekuatan otot karena penerapan ROM hanya 

dilakukan satu kali sehingga belum menunjukan peningkatan kekuatan otot. 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan tinjauan pustaka ini menyimpulkan bahwa efek latihan ROM otot adalah 

mengembalikan daya tahan atau kekuatan otot pada penderita stroke. Pemberian ROM bisa menjadi 

alternatif pengobatan non farmakologi yang sederhana dan aman untuk meningkatkan kekuatan otot 

pada penderita stroke hemogarik ,dibuktikan terdapat studi literature riview terhadap 6 artikel. 
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